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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
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KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01 Punggur 

Semester GenapTahun Pelajaran 2015/2016) 

 

 

Oleh 

 

RAHMAD ABI NUROHMAN 

 

 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP di Indonesia masih 

rendah, terendah dibandingkan mata pelajaran lain yang diujikan dalam ujian 

nasional. Salah satu upaya meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu dengan posttest only control group design, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Punggur 

tahun pelajaran 2015/2016, dengan sampel penelitian siswa kelas VIII-4 dan VIII-

5 yang diambil dengan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TSTS tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Punggur semester 

genap tahun pelajaran 2015/2016.   

 

Kata Kunci : Pengaruh, Pembelajaran Two Stay Two Stray, Kemampuan 

Pemahaman konsep. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan. Konsep-konsep matematika 

harus dipahami dengan baik mulai dari konsep yang paling mendasar. Hal ini sa-

ngat penting untuk dapat memahami konsep-konsep selanjutnya. Prihandoko 

(2005: 1) menyatakan bahwa pentingnya penguasaan matematika dan konsep-

konsepnya sejak dini karena matematika merupakan kumpulan konsep-konsep 

yang memiliki hubungan sebab akibat yang saling berkaitan. Maka jelaslah bahwa 

kemampuan pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan yang wajib dimili-

ki oleh siswa dalam pembelajaran matematika, tetapi pada kenyataanya kemam- 

puan pemahaman konsep matematis siswa SMP sederajat di Indonesia masih ren-

dah.  Hal ini ditunjukkan dari hasil ujian nasional tingkat SMP sederajat dalam 

tiga tahun terkahir. 

Pada tahun 2012 di Indonesia dari 3.697.865 siswa yang mengikuti ujian nasional, 

sebanyak 15.945 siswa tidak lulus (Kompas: 2 Juni 2012).  Pada tahun 2013 per-

sentase kelulusannya adalah 99,56% dengan 16.216 siswa yang tidak lulus se-

dangkan hasil ujian nasional pada tahun 2014 dari 3.773.372 siswa yang mengi-

kuti ujian nasional, 2.335 diantaranya tidak lulus (Iberita: 19 Januari 2015).  Salah 

satu penyebab ketidaklulusan tersebut adalah pada mata pelajaran matematika. 
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Fakta lain, berdasarkan laporan Kemendikbud (2015) berkaitan dengan hasil Uji-

an Nasional (UN) tingkat SMP dan sederajat di Indonesia, pada tahun 2014 rata-

rata perolehan nilai UN untuk pelajaran matematika adalah sebesar 61,00 pada 

skala 0-100.  Sedangkan pada tahun 2015, rata-rata perolehan nilai UN untuk pe-

lajaran matematika menurun menjadi 56,27 dan rata-rata nilai matematika ini 

menjadi rata-rata nilai terendah dibandingkan dengan  mata pelajaran pokok lain 

yang diujikan, dengan standar nilai minimum pencapaian kompetensi lulusan 

adalah 55.  Hal ini dapat terjadi karena pemahaman konsep matematis siswa 

Indonesia masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa ini akan 

menjadi masalah yang besar jika tidak segera dilakukan upaya untuk 

mengatasinya atau minimal menekan sekecil mungkin akibat yang ditimbulkan.  

Dimana kita tahu bahwa setiap materi dalam pelajaran matematika saling 

terintegrasi.  

Masalah rendahnya pemahaman konsep matematis siswa ternyata juga terjadi di 

SMP N 01 Punggur.  Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru matematika di sekolah tersebut disampaikan bahwa siswa yang tun-

tas ketika tes kurang lebih hanya 25% per kelas dari 32 siswa.  Menurut guru ter-

sebut, hal ini terjadi karena siswa kurang aktif selama proses pembelajaran.  Siswa 

tidak mau berusaha untuk mencari tahu ketika mereka tidak memahami konsep 

yang diajarkan oleh guru.  

Berikut salah satu contoh pekerjaan siswa yang salah dalam memahami konsep. 

Diberikan soal, tentang volume balok yang panjang, lebar dan tinggi balok 

diketahui yaitu 16 cm, 8cm dan 5 cm. Jawaban siswa tersebut adalah  

V. Balok= 2(p+l) + 2(p+t) + 2(l+t) 
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V. Balok= 2(16+8) + 2(16+5) + 2(8+5) 

V. Balok= 2(24) + 2(21) + 2(13) 

V. Balok= 48 + 42 + 26 

V. Balok= 116 

Jadi, volume balok = 116 cm  

 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan guna mengurangi pengaruh permasalahan 

ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga siswa diharapkan dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan.  Sebagaimana diungkapkan Slameto (2003: 76) bah-

wa kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang di-

gunakan dalam mengajar.  Pembelajaran yang efisien dapat tercapai apabila model 

pembelajaran yang digunakan dapat melibatkan siswa secara aktif, yakni pembe-

lajaran yang cocok dengan kondisi siswa agar siswa dapat mencapai kompetensi 

yang telah ditetapkan dalam satuan pendidikan. 

Banyak cara pembelajaran matematika yang mampu membuat siswa aktif ber-

pikir salah satu diantaranya adalah pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran koo-

peratif cocok digunakan karena pembelajaran ini mengharuskan siswa aktif ber-

pikir dan mencari suatu jawaban atas permasalahan yang disajikan oleh guru.  

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe dalam pelaksanaannya seperti 

Jigsaw, Think Pare Share (TPS), Team Assisted Individualization (TAI),Student 

Teams Achievement Division (STAD), Number Heads Together (NHT), Team 

Game Tournamet (TGT), Two Stay Two Stray (TSTS), dan lain-lain. Salah satu 

tipe dari pembelajaran kooperatif yang cukup menarik adalah tipe Two Stay Two 
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Stray (TSTS).  Struktur TSTS memberikan kesempatan kepada kelompok mem-

bagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena ba-

nyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. 

Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. 

Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia 

saling bergantung satu sama lainnya. 

Huda (2011:140) menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran serta tingkatan umur.  Pada 

pembelajaran TSTS tidak memerlukan karateristik siswa yang spesifik yaitu, 

kelompok yang heterogen ditinjau dari jenis kelamin dan kemampuan siswa.  Jadi, 

dalam satu kelompok terdiri dari laki-laki dan perempuan dan siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah serta siswa juga terbiasa berdiskusi 

dengan temannya.  Hal ini terlihat ketika mereka mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal mereka saling berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut.  Dari hasil pengamatan diketahui bahwa kelas VIII di SMP N 1 Punggur 

merupakan kelas-kelas heterogen yang terdiri dari laki-laki dan perempuan 

dengan kemampuan yang bervariasi mulai dari tinggi, sedang, dan rendah . Jadi 

model pembelajaran TSTS dapat diterapkan pada penelitian ini.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aji (2011: 2) menginformasikan bahwa pem-

belajaran koopertif tipe TSTS dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa.  Demikian halnya dengan hasil penelitian Agustiarti (2012: 5) yang menun-

jukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar matematika.  Pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

melibatkan siswa dalam kelompok untuk lebih aktif menyelesaikan dan mencari 
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jawaban atas pertanyaan yang disajikan.  Selain itu, melalui pembelajaran ini di-

maksudkan untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam pembelajaran matema-

tika.  Tentu saja melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini mem-

berikan peluang untuk berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis sis-

wa.  Berdasarkan uraian di atas, dilakukan studi eksperimen mengenai pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 01 Punggur semester genap 

tahun pelajaran 2015/2016. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah ”Apakah  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berpenga-

ruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?”. 

Dari permasalahan di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu “Apakah 

pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran kooperatif tipe TSTS le-

bih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran kon-

vensional?”. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang Lingkup dari penelitian ini antara lain: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang membentuk wa-

tak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.  Pengaruh dalam penelitian ini di-

tinjau dari dua aspek, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari-

pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran kon-

vensional dan presentase siswa tuntas belajar pada kelas yang diterapkan pem-

belajaran kooperatif tipe TSTS lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah 

siswa. 

 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan tipe pembelajaran yang me-

ngondisikan siswa dalam kelompok untuk mencari dan berbagi materi dengan 

kelompok lain dalam memahami materi.  Setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

dengan pembagian tugas 2 orang sebagai tamu (bertamu ke kelompok lain un-

tuk mencari informasi baru) dan 2 orang sebagai penerima tamu (menyajikan 

hasil kerja kelompok kepada tamu yang datang).   

 

3. Pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam pe-

nguasaan materi pelajaran, yaitu bukan hanya sekedar menghafal atau meng-
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ingat suatu konsep yang dipelajari tetapi (1) mampu menyatakan ulang suatu 

konsep, (2) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, (3) memberi contoh dan non contoh dari konsep, (4) menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan, meman-

faatkan dan memilih prosedur tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau 

alogaritma ke pemecahan masalah. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang di-

gunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat kepada sis-

wa.  Model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif selama proses pem-

belajaran.  Guru tidak lagi mendominasi proses belajar mengajar, melainkan sis-

walah yang dituntut untuk saling berbagi informasi dengan siswa yang lain dan 

saling belajar mengajar sesama mereka. 

Lie dalam Isjoni (2009: 23) menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah 

pembelajaran gotong royong yaitu  suatu sistem pembelajaran yang lebih me- 

nekankan kerjasama antar siswa dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang ter-

struktur.  Sedangkan menurut Slavin (2008: 103) pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil se-

cara kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen dan terdiri dari 

empat sampai enam orang siswa. 

Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran kelompok.  

Namun tidak semua pembelajaran kelompok dapat dikatakan sebagai pembela-
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jaran kooperatif.  Berikut ciri-ciri pembelajaran kooperatif yang membedakannya 

dengan kerja kelompok menurut Bannet dalam Isjoni (2009: 60), yaitu: (1) posi-

tive interdependence, (2) interaction face to face, (3) tanggung jawab pribadi, (4) 

luwes,  (5) ketrampilan dalam memecahkan masalah. 

Positive Interdependence merupakan hubungan timbal balik dengan dasar kepen-

tingan yang sama antar anggota kelompok.  Selanjutnya interaction face to face, 

adalah interaksi yang terjadi antar siswa tanpa perantara.  Kemudian tanggung ja-

wab pribadi, merupakan tanggung jawab bagi setiap anggota kelompok untuk me-

nguasai materi dalam kelompok. Luwes, yaitu kecakapan guna menciptakan hu-

bungan kerja yang baik.  Kemudian yang terakhir adalah ketrampilan dalam me-

mecahkan permasalahan, yaitu ketrampilan setiap anggota kelompok dalam beker-

jasama untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Salah satu implikasi positif dari pembelajaran kooperatif adalah membangun pe-

mahaman konsep siswa melalui tanggung jawab masing-masing siswa terhadap 

kelompok.  Hal ini sebagaimana diungkapkan Trianto (2009: 59) bahwa pembela-

jaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam hal akademik serta ung-

gul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim dkk 

dalam Trianto (2009: 66-67) dibagi menjadi beberapa fase, yaitu (1) menyampai-

kan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan informasi, (3) mengorganisasi-

kan siswa ke dalam kelompok kooperatif, (4) membimbing kelompok bekerja dan 

belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan penghargaan. Pada fase-1, guru me-

nyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 
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dan memotivasi siswa dalam belajar.  Pada fase-2, guru menyajikan informasi ke-

pada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.  Selanjutnya pada 

fase-3, guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.  

Kemudian pada fase-4, guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas mereka.  Fase-5, guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya.  Pada fase yang terakhir, yaitu fase-6, guru 

mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembela-

jaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan kerjasama dan ke-

aktifan siswa dalam kelompok untuk tujuan yang diinginkan. 

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

Huda (2011:140) menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dikembangkan oleh Spencer Kagan dan  pembelajaran ini dapat diterapkan untuk 

semua mata pelajaran serta tingkatan umur.  Meskipun demikian, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan agar diperoleh hasil yang optimal, yaitu terkait waktu 

pembelajaran, dominasi siswa selama diskusi, dan kebiasaan belajar kelompok.  

Hal ini Sebagaimana di ungkapkan Daryono dalam Utari (2011) bahwasannya 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS:   

(1) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan diskusi. 
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(2) Siswa yang pandai, menguasai jalannya diskusi sehingga siswa yang 

kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan 

pendapatnya. 

(3) Siswa yang tidak terbiasa belajar kelompok merasa asing dan sulit untuk 

bekerja sama. 

 

Jika hal ini terjadi, pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang kita terapkan tidak 

akan optimal. Selain hal-hal tersebut, jika kita mengharapkan penerapan pembe-

lajaran kooperatif tipe TSTS  akan berhasil hal lain yang tidak kalah penting ada-

lah langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran tersebut.  Menurut Lie 

(2008:62) langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah sebagai 

berikut.  Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang.  Setelah selesai, 

dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 

masing-masing bertamu ke kelompok yang lain.  Dua orang yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mere-

ka. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain.  Setiap kelompok mencocokkan dan memba-

has hasil kerja mereka. 

Dalam penerapannya, pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki beberapa kele-

bihan, diantaranya adalah kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep secara 

mandiri, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan kreatifitas siswa dalam 

berkomunikasi dengan teman. Hal senada diungkapkan  Daryono dalam Utari 

(2011) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS mempunyai kelebihan, 

yaitu: 

(1) Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan  konsep 

sendiri dengan cara memecahkan masalah. 

(2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreatifitas 

dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya. 
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(3) Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman. 

(4) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

(5) Membantu guru dalam pencapaian pembelajaran. 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS merupakan tipe pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

dalam kelompok untuk mencari dan berbagi materi dengan kelompok lain dalam 

memahami materi.  Setiap kelompok terdiri dari 4 orang dengan pembagian tugas 

2 orang sebagai tamu (bertamu ke kelompok lain untuk mencari informasi baru) 

dan 2 orang sebagai penerima tamu (menyajikan hasil kerja kelompok kepada ta-

mu yang datang).   

3. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Gagne dalam Suherman (2003: 33), ada dua objek yang akan diperoleh siswa da-

lam pembelajaran matematika, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Ob-

jek tak langsung yaitu kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar 

mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya 

belajar.  Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan atu-

ran.  Dari uraian tersebut dapat kita katakan bahwa konsep matematis merupakan 

buah dari proses pembelajaran matematika. 

Pada pembelajaran matematika setiap materi berisi sejumlah konsep yang harus 

dikuasai oleh siswa.  Wardhani (Sanjaya, 2014: 17) mengemukakan bahwa kon-

sep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang un-

tuk mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek. Sagala (2008: 71) 

menjelaskan bahwa konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau 

sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
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pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.  Konsep diperoleh dari fakta, 

perisitiwa, dan pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak.  Dari uraian 

tersebut dapat kita simpulkan bahwa konsep merupakan ide atau buah pemikiran 

dari seseorang atau kelompok untuk mengelompokkan suatu objek dalam sebuah 

definisi yang melahirkan produk pengetahuan. 

Konsep-konsep dalam matematika tersebut tersusun secara logis, terstruktur, dan 

sistematis.  Dimulai dari konsep-konsep yang sederhana hingga konsep-konsep 

yang kompleks sehingga harus dipahami dengan baik oleh siswa.  Menurut 

Ernawati (2003: 8) pemahaman merupakan kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam 

bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengklasifikasikannya.  Virlianti (2002: 6), pemahaman adalah konsepsi yang 

bisa dicerna atau dipahami oleh siswa sehingga mereka mengerti apa yang dimak-

sudkan, dan mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut. 

Setiap materi yang saling berkaitan menuntut siswa untuk dapat menguasai setiap 

konsep yang diajarkan karena akan membantu siswa dalam menyelesaikan perma-

salahan matematika yang dihadapi.  Hal ini sebagaimana dijelaskan Depdiknas 

(2003: 24) bahwa pemahaman konsep merupakan kecakapan yang diharapkan da-

pat tercapai dalam pembelajaran matematika.    

Indikator dari pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika tercantum da-

lam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 (dalam Tim PPPG Matematika, 2005: 86), adalah: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep; 
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2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; 

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep; 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu; 

7. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep mate-

matis siswa merupakan kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran, 

yaitu bukan hanya sekedar menghafal atau mengingat suatu konsep yang dipela-

jari tetapi mampu menyatakan ulang suatu konsep dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti.  Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator pemahaman konsep, 

yaitu memberi contoh dan non contoh dari konsep, menyatakan ulang sebuah 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ditinjau 

dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa studi pada kelas VIII SMP 

Negeri 01 Punggur semester genap tahun pelajaran 2015/2016 merupakan peneli-

tian yang terdiri satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan variabel teri-

katnya adalah pemahaman konsep matematis. 

Model pembelajaran TSTS ini membagi siswa ke dalam kelompok kecil  berang-

gotakan 4 orang yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  Sebelum 
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pembelajaran TSTS dilaksanakan di kelas, guru meminta kepada siswa untuk 

mempersiapkan diri dan belajar tentang materi yang akan dibahas dalam pembe-

lajaran TSTS.  Mempersiapkan diri dengan belajar seperti ini dilakukan agar sis-

wa mempunyai bekal pengetahuan ketika diskusi dan siswa mengetahui konsep 

awal materi.   

 

Penerapan model pembelajaran TSTS diawali dengan pembagian kelompok.  Se-

telah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa permasalahan-

permasalahan dalam bentuk LKK yang harus mereka diskusikan jawabannya.  Se-

belum siswa berdiskusi dan mengerjakan LKK, guru menyajikan topik-topik pen-

ting tentang pokok bahasan yang sedang dipelajari.  Dengan diskusi kelompok be-

rupa permasalahan dalam bentuk LKK ini siswa akan berusaha untuk memahami 

terlebih dahulu permasalahan yang ada, kemudian mencoba menyatakan ulang 

suatu konsep dan mengaplikasikan pengetahuan yang ia miliki untuk menyelesai-

kan masalah tersebut. Hal ini akan  membantu siswa untuk mengontruksi konsep 

awal yang mereka miliki ke dalam lembar kerja siswa sehingga siswa dapat me-

ngembangkan kemampuan pemahaman konsepnya dengan baik sebagai bekal un-

tuk berdiskusi secara berpasangan di tahap selanjutnya.   

 

Setelah diskusi kelompok selesai, dua orang dari masing-masing kelompok me-

ninggalkan kelompoknya  untuk bertamu kepada kelompok yang lain.  Anggota 

kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai tamu mempunyai kewajiban me-

nerima tamu dari kelompok lain.  Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja 

kelompoknya kepada tamu tersebut.  Selain itu, penyaji dituntut untuk menyata-

kan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, 
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memberi contoh dan non contoh, menyatakan konsep dalam bentuk representasi 

matematis sebagai tanggung jawab terhadap tamu yang datang.  Sedangkan dua 

orang yang bertugas sebagai tamu, pada saat mereka bertamu mereka memperoleh 

informasi pemahaman baru dari kelompok lain.  Penerima informasi akan ber-

usaha untuk memahami terlebih dahulu konsep yang disajikan, kemudian men-

coba menyatakan ulang suatu konsep tersebut.  Dengan demikian, konsep materi 

akan menjadi lebih baik.  

 

Setelah selesai tahap tersebut, mereka kembali ke kelompok asal. Mereka akan 

terlibat kembali untuk berdiskusi.  Siswa akan saling bekerja sama, bertukar piki-

ran, menuangkan ide, menambah  gagasan, berbagi jawaban dan menjelaskan satu 

sama lain terhadap permasalahan yang telah diperoleh.  Dengan demikian, akan 

membuat konsep materi yang diperoleh siswa semakin baik. Selain itu siswa di-

tuntut untuk dapat menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek se-

suai dengan konsepnya, memberi contoh dan non contoh, menyatakan konsep da-

lam bentuk representasi matematis, menggunakan syarat perlu atau syarat cukup, 

menggunakan dan memilih prosedur tertentu, serta mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.  Apabila dalam pelaksanaannya 

ada kelompok yang mengalami kesulitan maka guru akan memfasilitasi kelompok 

tersebut.  Kegiatan bertukar informasi seperti ini, siswa mempunyai pengalaman 

langsung untuk menemukan konsep-konsep matematis dalam materi itu.  

Pengalaman langsung akan membuat siswa lebih mudah memahami konsep-

konsep matematis. 
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Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan 

berpengaruh jika diterapkan dalam pembelajaran matematika dan mampu men-

jadikan siswa lebih aktif, interaktif, serta memahami konsep dengan lebih mudah. 

C. Anggapan Dasar  

 

Penelitian ini bertolak pada anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Setiap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Punggur tahun pelajaran 2015/2016 

memperoleh materi pelajaran matematika sesuai dengan kurikulum yang ber-

laku di sekolah. 

2. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini dikontrol supaya pe-

ngaruhnya sangat kecil sehingga dapat diabaikan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang di-

terapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada kemam-

puan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran konven-

sional. 
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b. Proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemahaman kon-

sep matematis setelah mengikuti pembelajaran kooperatif  tipe TSTS adalah 

lebih dari 60% (memperoleh nilai ≥ 50). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel  

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 01 Punggur tahun pelajaran 

2015/2016 dengan populasi yang akan digunakan adalah seluruh kelas VIII   yang 

terdistribusi dalam delapan kelas.  Dari delapan kelas tersebut dipilih dua kelas se-

bagai kelas sampel penelitian, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Pertimbangan yang 

digunakan yaitu, kelas yang diambil sebagai sampel diajar oleh guru yang sama 

dan memiliki kemampuan yang hampir sama.  Kemudian disesuaikan dengan 

tujuan atau masalah penelitian sehingga diharapkan kriteria sampel sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan.  Noor(2011) purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sebagai sampel.Tabel 3.1 menyajikan distribusi nilai mid semester kelas VIII-1 

sampai dengan kelas VIII-5 yang diajar oleh guru mitra. 

 

Pada Tabel 3.1 terlihat bahwa kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan mid 

semester yang hampir sama adalah kelas VIII-2, VIII-4 dan VIII-5.  Setelah 

berdiskusi dengan guru mitra, terpilih kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen 



 

20 

 

dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 

siswa.  Alasan lain memilih kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen adalah karena 

dalam pembelajaran TSTS setiap kelompok terdiri dari 4 orang sehingga dengan 

jumlah siswa 32 pembagian kelompok akan merata dan pada kelas tersebut siswa 

mudah dikondisikan sehingga pembelajaran akan kondusif. 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VIII-1 sd VIII-5 SMP 1 Punggur 

 

Sumber: SMP Negeri 1Punggur tahun pelajaran 2015/2016 

 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment (eksperimen semu).  Hal ini da-

pat dilihat dari sampel yang tidak dapat ditentukan secara acak dari populasi yang 

ada.  Namun  sampel telah terbagi dalam bentuk kelas.  Selanjutnya, dalam pe-

nelitian ini desain yang akan digunakan oleh peneliti adalah posttest only control 

group design.  Desain ini dilakukan dengan cara melakukan satu kali pengukuran 

di akhir, yaitu berupa posttest setelah dilakukan treatment.  Desain dari posttest 

only control group design disajikan pada tabel 3.2. 

 

 

No Nama Guru Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata Ulangan Matematika 

Mid Semester Ganjil 

1 

Siti Komirah, 

S.Pd 

VIII-1 36 62,1 

2 VIII-2 35 30,7 

3 VIII-3 34 37,5 

4 VIII-4 33 27,5 

5 VIII-5 32 30,0 

Rata-rata 37,56 
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Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest Control Group Design 

 

 

 

Kelas 

Perlakuan 

Pembelajaran Tes Kemampuan 

Akhir 

Eksperimen (E) X1 O 

Kontrol (C) X2 O 

 

Keterangan : 

X1 = pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

X2 = pembelajaran konvensional 

O  = tes kemampuan akhir pada kelas eksperimen dan kontrol 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir pembelajaran.  

Pada penelitian ini, data berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes ke-

mampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu posttest. 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah yang akan ditentukan sebagai 

populasi dan sampel penelitian. 

b.  Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 

siswa (LKK). 

c. Mempersiapkan perangkat untuk instrumen tes. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. 

b. Mengadakan posttest pada kelas sampel dengan menggunakan perangkat 

instrumen tes yang telah disiapkan. 

3. Menganalisis hasil penelitian 

4. Menyusun hasil penelitian 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa perangkat tes pemahaman 

konsep matematis.  Perangkat tes terdiri dari 5 soal esai.  Setiap soal memiliki satu 

atau lebih indikator pemahaman konsep matematis.  Instrumen hasil belajar dan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika sebagai acuan penyu-

sunan tes. 

Adapun pedoman penyekoran kemampuan pemahaman konsep matematis di-

sajikan pada Tabel 3.3 

Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan. 

2. Menentukan tipe soal. 

3. Menentukan jumlah butir soal. 

4. Menentukan alokasi waktu mengerjakan soal. 

5. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaranyang ingin dicapai 

dan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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6. Menuliskan petunjuk mengerjakan soal, menulis butir soal dan kunci jawaban 

berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat serta membuat pedoman penyekoran. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

No 

Indikator 

Keampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Rubrik Penilaian Skor 

1. Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Tidak menjawab  0 

Menyatakan ulang suatu konsep tetapi salah  1 

Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar 2 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Tidak menjawab  0 

Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu tetapi masih terdapat kesalahan 
1 

Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu dengan benar 
2 

3. Memberi contoh dan 

non contoh dari 

konsep 

Tidak menjawab  0 

Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

tetapi masih terdapat kesalahan 
1 

Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

dengan benar 
2 

4. 

 

 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika 

Tidak menjawab  0 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika tetapi masih terdapat 

kesalahan 

1 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika dengan benar 2 

5. 

 

 

 

 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup  

suatu konsep 

Tidak menjawab  0 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep tetapi masih terdapat kesalahan 
1 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep dengan benar 
2 

6. Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Tidak menjawab  0 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tetapi masih terdapat kesalahan 
1 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan benar 
2 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau 

pemecahan masalah 

Tidak menjawab  0 

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 

masalah tetapi masih terdapat kesalahan 
1 

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 

masalah dengan benar 
2 

(Sumber : Sasmita, 2010) 
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Sebelum digunakan, instrumen tes di uji coba.  Kemudian dilakukan analisis 

mengenai validitas isi, reliabilitas butir soal, tingkat kesukaran butir soal, dan 

daya pembeda butir soal. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas tes pada penelitian ini merupakan validitas isi.Noor(2011:133) 

mengungkapkan bahwa validitas isi memastikan skala item-item telah cukup 

memasukan sejumlah item yang representatif dalam mencerminkan domain 

konsep.  Validasi dari tes pemahaman konsep matematis ini dilakukan dengan 

cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep mate-

matis dengan instrumen pembelajaran yang telah ditentukan.  Soal instrumen 

tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru matematika pada 

sekolah lokasi penelitian.  Guru mitra dilibatkan dalam validasi dengan asumsi 

bahwa guru mitra mengetahui dengan benar kurikulum SMP/MTs, maka 

validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran 

matematika pada sekolah yang digunakan sebagai lokasi penelitian. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa valid.  Data 

hasil validasi isi dapat dilihat pada Lampiran B.5. 

 

2. Reliabilitas  

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini meru- 

pakan tes tertulis yang berbentuk esai, untuk menghitung reliabilitas tes digu- 

nakan rumus Alpha sebagai berikut.
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    (
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 )            dengan           
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Keterangan : 

     : nilai reliabilitas instrumen (tes) 

k  : banyaknya butir soal (item) 

∑  
  : jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

  
   : varians total 

N  : banyaknya data 

∑X  : jumlah semua data 

∑X
2
  : jumlah kuadrat semua data   (Arikunto, 2006: 195). 

Arikunto (2006: 195) juga mengatakan bahwa kriteria nilai reliabilitas adalah 

sebagai berikut. 

1) Antara 0,800 sampai dengan 1,000:  sangat tinggi 

2) Antara 0,600 sampai dengan 0,800:  tinggi 

3) Antara 0,400 sampai dengan 0,600:  cukup 

4) Antara 0,200 sampai dengan 0,400:  rendah 

5) Antara 0,000 sampai dengan 0,200:  sangat rendah. 

Kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinggi atau 

sangat tinggi dengan koefisien lebih dari 0,60. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrument tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, untuk instrument tes kemampuan awal 

diperoleh koefisien sebesar 0,643 atau memiliki derajat reliabilitas tinggi.    

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 
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3. Daya Pembeda (DP) 

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Da-

ya beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskrimi-

nasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda.  Daya pembeda 

butir soal dihitung mengikuti Arikunto (2011; 213) dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

   
 ̅    ̅  
         

 

 

Keterangan:  

DP    : daya pembeda 

 ̅         : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas 

 ̅      : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok bawah 

Skor Maks : skor maksimum tiap butir soal 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 3.4  Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi 

Negatif ≤ DP ≤ 0,09 Sangat Buruk 

0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk 

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi 

0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik 

DP ≥ 0,50 Sangat Baik 

    Sudjiono(2011: 389) 

Butir soal tes yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini memiliki 

interpretasi baik atau sangat baik dengan koefisien lebih dari atau sama dengan 

0,30.  Berdasarkan uji coba soal tes dan perhitungan yang dilakukan, diperoleh 

data sebagai berikut. 
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Tabel 3.5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal. 

No. 
Nomor 

Soal 

Daya Pembeda 
Kesimpulan 

Koefisien Keterangan  

1 1 0,308 Baik Dipakai 

2 2 0,308 Baik Dipakai 

3 3 0,346 Baik Dipakai 

4 4 0,308 Baik Dipakai 

5 5 0,308 Baik Dipakai 

6 6 0,654 Sangat baik Dipakai 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

4. Tingkat kesukaran (TK) 

 

Sudijono (2008: 372) mengatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memi-

liki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar  dan tidak terlalu mudah.  Per-

hitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran yang disajikan dalam Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

            Sangat Sukar 

            Sukar 

            Sedang 

            Mudah 

            Sangat Mudah 

Sudijono (2011: 372) 

T

T

I

J
TK 
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Butir soal tes yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 

memiliki intepretasi mudah, sedang, dan sukar dengan koefisien lebih dari 0,15 

dan tidak lebih dari 0,85.   

 

Berdasarkan uji coba soal tes dan perhitungan , diperoleh data pada tabel 

berikut.   

Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal. 

No. 
Nomor 

Soal 

Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan 

Koefisien Intepretasi 

1 1 0,423  Sedang Dipakai 

2 2 0,846  Mudah Dipakai 

3 3 0,558  Sedang Dipakai 

4 4 0,846  Mudah Dipakai 

5 5 0,808 Mudah Dipakai 

6 6 0,538 Sedang Dipakai 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

 

Berdasarkan hasil validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

soal tes, maka soal tes layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemaha-

man konsep matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis maka dilakukan analisis data.  

Sebelum dilakukan analisis data untuk uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berasal dari populasi 
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yang tidak berdistribusi normal.  Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov Z.   

 

Hipotesis uji adalah sebagai berikut. 

H0 : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z 

(K-S Z) menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 21 dengan kriteria 

pengujian, yaitu jika nilai probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari       , 

maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2009:113).  

 

Uji normalitas dilakukan terhadap masing-masing kelompok, yaitu kelompok 

model pembelajaran TSTS dan model pembelajaran konvensional.  Hasil 

perhitungan uji normalitas disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Kelas Banyaknya Siswa K-S (Z) Probabilitas (Sig) 

TSTS 32 0,190 0,005 

Konvensional 33 0,185 0,006 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui bahwa probabilitas (sig) untuk kelas TSTS 

maupun kelas konvensional lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan 

Lampiran C.7. 
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2. Uji Hipotesis Pertama 

 

Pada penelitian ini, data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, sehingga 

digunakan uji non parametrik. Uji non parametrik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U. Menurut Trihendradi (2005: 146) 

langkah-langkah pengujian hipotesis dengan statitik uji Mann-Whitney U 

adalah sebagai berikut. 

a. Hipotesis  

    tidak ada perbedaan peringkat antara kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

TSTS dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

     ada perbedaan peringkat antara kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

TSTS dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Taraf  Signifikan: α = 0.05 

c. Statistik Uji 

        
  (    )

 
     

        
  (    )
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Keterangan: 

   = Jumlah sampel kelasekperimen 

   = Jumlah sampel kelas kontrol 

   = Jumlah peringkat 1. 

   = Jumlah peringkat 2. 

    = Jumlah rangking pada sampel   . 

    = Jumlah rangking pada sampel   . 

 

Karena terdapat dua rumus uji statistik, maka rumus uji statistik yang 

digunakan adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk 

dibandingkan dengan tabel U. 

Menurut Saleh (1986: 15) jika   dan    keduanya berjumlah   8, maka nilai 

statistik U akan mendekati (dianggap) berdistribusi normal, sehingga 

perhitungan tes statistiknya : 

        
   ( )

  
 dengan Mean =  ( )  

    

 
 dan    = √

      (       )

  
 

Keterangan : 

 ( )= Nilai harapan mean 

   = Standar deviasi 

Pada penelitian ini, uji Mann-Whitney menggunakan software IBM SPSS 

Statistics versi 21 dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas (sig) 

dari Z lebih besar dari       , maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 

2009:146).  Apabila hipotesis nol ditolak, maka dilakukan analisis lanjutan 
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untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  Adapun analisis lanjutan tersebut Ruseffendi (1998:314) 

menyatakan bahwa jika Ho ditolak atau H1 diterima, maka cukup melihat data 

sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi. 

 

3. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi) 

Setelah dilakukan perhitungan, diketahui bahwa data berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, maka uji proporsi dilakukan dengan 

uji non parametrik yaitu dengan menggunakan uji Tanda Binomial (Binomial 

Sign Test).  Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Tanda 

Binomial adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir.  Tes 

kemampuan akhir dilambangkan dengan (X1)dan tes kemampuan awal 

dilambangkan dengan (X2).  Selanjutnya, menentukan selisih antara nilai 

tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir (D = X1 – X2). 

2. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil selisih nilai tes 

kemampuan awal dan tes kemampuan akhir.  Jika D bernilai positif maka 

berikan tanda (+).   Jika D bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan 

jika D bernilai nol maka berikan tanda (0).  Dalam uji Tanda Binomial, 

tanda (0) tidak digunakan dalam perhitungan.  

3. Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-) pada nilai D. 

4. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-).  Karena 

dalam penelitian ini akan dilihat apakah proporsi siswa yang mengalami 
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peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah 

mengikuti Pembelajaran TSTS adalah lebih dari atau sama dengan 60% 

maka proporsi jumlah data yang mendapat tanda positif (  ) adalah 

sebesar 60% atau 0,6.  

Adapun  hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial adalah sebagai 

berikut.  

H0 :         

H1 :         

 

H0 menyatakan proporsi siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis setelah mengikuti Pembelajaran TSTS adalah 

kurang dari 60%.  Sedangkan H1 proporsi siswa yang mengalami peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis setelah mengikuti Pembelajaran 

TSTS adalah lebih dari atau sama dengan 60% 

 

Statistik yang digunakan mengikuti yang dikebangkan oleh Shaskin (2000 : 

500) adalah. 

   
  ( )(   )

√( )(     )(   )
 

Keterangan: 

x     = jumlah siswa dengan nilai tes kemampuan akhir lebih tinggi dibanding  

tes kemampuan awal 

n     = banyaknya siswa yang mempunyai nilai selisih bukan 0 

 

 

Pada penelitian ini, uji proporsi menggunakan software IBM SPSS Statistics 

versi 21 dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas (sig) dari Z 

lebih besar dari       , maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 

2009:146).   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

  

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pem-

belajaran kooperatif tipe TSTS berpengaruh jika ditinjau dari presentase 

ketuntasan namun tidak berpengaruh ditinjau dari pemahaman konsep matematis 

siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Punggur semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada: 

1. Guru; hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dalam pembelajaran matematika di kelas sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis. 

2. Peneliti lain; hendaknya  memperhatikan pembagian waktu, pengelolaan 

kelas, dan keseluruhan tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dengan sebaik mungkin agar hasil yang diharapkan dapat maksimal. 

3. Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan hendaknya 

memperhatikan instrumen tes yang digunakan dengan variasi tingkat 
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kesukaran mulai dari sedang, mudah dan sukar guna mengetahui sejauh 

mana kesulitan siswa dalam memahami suatu konsep. 
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